BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah penulis meneliti, mendeskripsikan dan kemudian menganalisa
data-data yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Pemberlakuan sanksi berupa skorsing di SMA Negeri 1 Suwawa
efektif, hal tersebut dapat dilihat pada grafik perbandingan jumlah
kasus sebelum dan setelah diberlakukannya skorsing di SMA tersebut.
Ditambah oleh respond para narasumber sebagaimana yang tertuang
dalam hasil penelitian.

b. Pemberlakuan suatu aturan yang tegas tentunya tidak lepas dari
kendala-kendala sebelum diterimanya aturan tersebut untuk di jalankan
dan dipatuhi secara bersama. Sama halnya dengan pemberlakuan
skorsing di SMA Negeri 1 Suwawa, sempat terjadi penolakan dari
beberapa siswa, protes dari beberapa wali murid, dan pro kontra antar
beberapa guru. Namun dengan adanya komunikasi yang baik antar
pihak maka sanksi berupa skorsing dalam memberikan efek jera
terhadap siswa di SMA Negeri 1 Suwawa pada akhirnya dapat diterima

dan diberlakukan sampai saat ini.



B. SARAN

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan atau aturan hendaknya
selalu melakukan inovasi-inovasi dalam kegiatan-kegiatan di
sekolah khususnya kegiatan penanaman disiplin pada siswa agar
siswa-siswi SMA Negeri 1 Suwawa menjadi Siswa-siswi sesuali
yang diharapkan. Selain itu peran penting kepala sekolah sebagai
penentu suatu kebijakan, mesti tegas dalam menyikapi setiap
persoalan yang ada dilingkungan sekolah khususnya kepada siswa-
siswi. Perlu adanya pembuatan kebijakan khusus mengenai
penanaman disiplin siswa seperti, aturan khusus dan sangsi-sangsi
yang lebih ketat terkait disiplin siswa selain skorsing.

Bagi Guru

Dalam rangka meningkatkan disiplin yang aman dan tertib,
hendaknya guru selalu bekerja sama dengan kepala sekolah, wali
kelas, dan wali murid. Sehingga masalah-masalah yang dihadapi
siswa khususnya dalam hal kedisiplinan akan lebih diketahui dan
siswa dapat diarahkan. Guru juga harus memiliki tingkat kepekaan
yang tinggi terlebih menyangkut disiplin siswa baik itu guru mata
pelajaran khususnya perwalian kelas, mungkin selain aturan yang
dibuat sekolah ada baiknya juga para guru perwalian kelas
menetapkan aturan dan sangsi khusus didalam kelas guna

meminimalisisr tingkat pelanggran siswa tersebut.



3. Bagi Siswa
Kepada siswa hendaknya lebih mematuhi segala aturan untuk
menghindari pelanggran agar tidaakan diberikan sanksi seperti
skorsing. Selain itu siswa juga mesti memiliki kesadaran diri akan
pentingnya pendidikan sebagai bekal masa depan yang lebih cerah,
serta menyibukkan diri kepada kegiatan-kegiatan positif seperti
olimpiade, kerohanian, kesenian, dan lain sebagainya yang

merupakan salah satu penunjang selain nilai akademik.
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